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Roberto Sinaga (2021):  Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap 
Minat Belajar Siswa di Kelas XII IIS pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 7 Pekanbaru 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap minat belajar siswa di kelas XII IIS pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Negeri 7 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IIS di SMA 
Negeri 7 Pekanbaru, sedangkan yang menjadi objeknya adalah pengaruh 
Kompetensi Pedagogik Guru terhadap minat belajar siswa kelas XII IIS pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XII IIS yang berjumlah 173 siswa, sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 43 siswa, pengambilan sampelnya menggunakan teknik 
simple random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif kuantitatif dan menggunakan analisis regresi linear sederhana. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru 
sebesar 80,98% termasuk dalam kategori sangat baik, sedangkan minat belajar 
siswa sebesar 77,64 termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan analisis data 
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh signifikan terhadap 
minat belajar siswa yang terbukti dari nilai thitung (11,229) > ttabel (2,020) atau 
signifikansi (0,000 < 0,05) yang berarti Hα diterima dan Ho ditolak. Hal ini dapat 
dilihat dari  persentase pengaruh variabel kompetensi pedagogik terhadap minat 
belajar adalah sebesar 75,5%. Sedangkan sisanya 24,5 % dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
 













Roberto Sinaga, (2021): The Effect of Teacher Pedagogical Competence 
toward Student Learning Interest on Economics 
Subject at the Twelfth Grade of IIS at State Senior 
High School 7 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the effect of teacher pedagogical competence 
toward student learning interest on Economics subject at the twelfth grade of IIS 
at State Senior High School 7 Pekanbaru.  It was a quantitative descriptive 
research.  The subjects of this research were all the twelfth-grade students of IIS at 
State Senior High School 7 Pekanbaru, and the object was the effect of teacher 
pedagogical competence toward student learning interest on Economics subject at 
the twelfth grade of IIS at State Senior High School 7 Pekanbaru.  All the twelfth-
grade students of IIS were the population of this research, they were 173 students, 
and 43 students were selected as the samples.  Simple random sampling technique 
was used in this research.  Observation, documentation, and questionnaire were 
the techniques of collecting data.  The techniques of analyzing the data were 
quantitative descriptive and simple linear regression analyses.  Based on the 
research findings, it showed that teacher pedagogical competence was on very 
good category with the percentage 80.98%, and student learning interest was on 
good category with the mean 77.64%.  Based on the data analysis, teacher 
pedagogical competence affected significantly student learning interest, it was 
proven by the scores of tobserved (11.229) that was higher than ttable (2.020) and the 
significance (0.000<0.05).  It meant that Ha was accepted and H0 was rejected.  
The percentage of the effect teacher pedagogical competence toward student 
learning interest was 75.5%, and the rest 24.5% was influenced by other variables 
that were not mentioned in this research. 
 




















(: أثر إحساس التالميذ لمهارة المدرس التربوية في رغبة تعلم ٠٢٠٢روبيرتو سيناغا، )
التالميذ في الفصل الثاني عشر لقسم العلوم االجتماعية في 
 بكنبارو ٧مادة االقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 
وبيية  ي رببة ععم  ىذا البحث يهدف إىل معرفة مدى أثر إحساس التالميذ دلهارة ادلدرس الت 
ية  التالميذ  ي الفصل الثاين عشر لقس  العميم االجتماعية  ي مادة االقتصاد وبادلدرسة الثان
وبكنبارو. وىذا البحث ىي حبث وصفي كمي. وأفراده مجيع عالميذ الفصل الثاين  ٧احلكيمية 
يعو أثر إحساس وبكنبارو، وميض ٧عشر لقس  العميم االجتماعية وبادلدرسة الثانيية احلكيمية 
التالميذ دلهارة ادلدرس التوبيية  ي رببة ععم  التالميذ  ي الفصل الثاين عشر لقس  العميم 
وبكنبارو. وجمتمعو مجيع عالميذ  ٧االجتماعية  ي مادة االقتصاد وبادلدرسة الثانيية احلكيمية 
عمميذا  ٣١و عمميذا، وعيناع ٣٧١الفصل الثاين عشر لقس  العميم االجتماعية الذين عددى  
حصل عميها الباحث من خالل أسميب أخذ العينة العشيائية البسيطة. وأساليب مستخدمة 
ىي حتميل وصفي   ‎جلمع البيانات ىي مالحظة وعيثيق واستبيان. وأسميب مستخدم لتحميمها
كمي وحتميل االحندار اخلطي البسيط. ووبناء عمى نتيجة البحث عرف وبأن إحساس التالميذ 
٪ ويكين  ي ادلستيى اجليد لمغاية، ورببته   ي التعم  ٨٩،٩٨درس التوبيية دمدى دلهارة ادل
٪ وعكين  ي ادلستيى اجليد. ووبناء عمى حتميل البيانات عرف وبأن إحساس ٧٧،٧٣دمدى 
 <( ٣٣،١١٩) حسابtالتالميذ دلهارة ادلدرس التوبيية يؤثر  ي رببته   ي التعم ، وذلك من أن 
tوذلك دمعىن أن الفرضية البديمة مقبيلة ( ٩،٩٠ > ٩،٩٩٩)ية أو أمه( ١،٩١٩) جدول
وعرف ذلك من أن نسبة أثر ادلهارة التوبيية  ي رببة التعم  دمدى . والفرضية ادلبدئية مردودة
 .٪ أثّره ادلتغريات األخرى اليت ال عبحث  ي ىذا البحث١٣،٠والباقي أي . ٪٧٠،٠
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang   
Belajar adalah sebuah proses untuk mencapai perubahan sedangkan 
apa yang sedang terjadi didalam proses perubahan itu adalah 
pembelajaran, menurut Undang-Undang SISDIKNAS “belajar adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar”
1
. Menurut Oemar Hamalik dalam Muhibbin 
Syah pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsu-
unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat 
dalam sistem pembelajaran terdiri atas siswa, guru, dan tenaga lainnya, 
misalnya tenaga laboratorium, materi yang meliputi buku, papan tulis 
fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan 
 terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual juga komputer. 
Kemudian prosedur yang meliputi jadwal dan metode penyampaian 
informasi, praktek, belajar, ujian, dan sebagainya. Dalam proses 
pembelajaran dibutuhkan komponen-komponen pendukung seperti tujuan 
yang ingin dicapai, metode yang ingin digunakan, penilaian, bahan belajar, 
pelajar yang aktif, guru yang melaksanakannya proses pembelajaran, serta 
situasi yang mendukung dalam proses belajar mengajar
2
. 
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 Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Pasal 1 hal 3  
2
 A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar: (Bandung, Rajawali Pers, 





Salah satu yang merupakan komponen dalam kegiatan pembelajaran 
adalah siswa atau biasa disebut dengan pelajar, karena target atau tujuan 
dari pembelajaran adalah untuk merubah pola pikir, sikap dan daya 
tangkap siswa terhadap suatu hal. Pada dasarnya berhasilnya atau tidaknya 
seseorang dalam belajar tergantung beragam faktor, antara lain: kondisi 
kesehatan, keadaan intelegensi dan bakat, keadaan, minat, dan motivasi.
3
 
Secara singkat faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
eksternal siswa seperti faktor sosial dan non sosial yang berada disekitar 
siswa, faktor internal siswa seperti faktor fisiologis dan faktor psikologis
4
. 
Menurut KBBI psikologis adalah segala sesuatu yang berkenaan 
dengan kejiwaan
5
. Menurut sumadi faktor psikologis merupakan faktor 
yang cukup berpengaruh dalam kegiatan belajar
6
, Salah satu faktor 
psikologis siswa yang cukup berpengaruh dalam kegiatan belajarnya 
adalah minat belajar siswa itu sendiri. Minat dapat didefenisikan sebagai 
sesuatu yang dapat membangkitkan perhatian pada suatu hal. Minat 
mengindikasikan apa yang diinginkan atau dilakukan orang atau apa yang 
mereka senangi. Seseorang yang berminat pada suatu hal, maka segala 
tindakan atau apa yang dilakukan akan mengarahkannya pada minatnya 
                                                             
3
Anwar Bey Hasibuan, Psikologi Pendidikan, (Medan, Pustaka Widyasarana, 1994)  hal 
85 
4
 Sumadi ( Psikologi Pendidikan 2008 Raja Grafindo Persada, Jakarta) hal  
5
 KBBI for android 
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 Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi  atau keinginan yang besar terhadap sesuatu
8
. 
Minat seperti yang dipahami secara umum selama ini dapat mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. 
Umpamanya, seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap 
matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa 
lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhatian yang intensif itulah yang 
memungkinkan siswa untuk belajar lebih giat lagi dan akhirnya mencapai 
prestasi yang diinginkan.  
Dalam firman Allah Swt. Tentang minat dalam Al-Quran yang tertera 
pada surah Al-Isra’ ayat 84 yang berbunyi :  
                           
84. Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya[867] 
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalanNya. 
 
Dari ayat diatas, penulis menyimpulkan bahwa minat belajar 
merupakan aspek psikologis sesorang yang dapat terlihat dari keinginan, 
perasaan suka, dan gairah untuk melakukan proses perubahan tingkah laku 
melalui berbagai kegiatan yang  meliputi mencari pengetahuan dan 
pengalaman. Keadaan yang dimaksudkan pada ayat diatas adalah  tabiat 
dan pengaruh alam sekitarnya. 
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 Eka Aprilianty, Pengaruh Kepribadian Wirausaha, Pengetahuan Kewirausahaan, dan 
Lingkungan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK, Jurnal Pendidikan Vokasi, Volume 2 
Nomor 3, 2012, hal. 312 
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Fakta dilapangan ditemukan bahwa ada sebagian siswa yang tidak 
tertarik dengan mata pelajaran ekonomi, sedangkan ekonomi merupakan 
mata pelajaran wajib siswa tersebut, karena mereka merupakan siswa yang  
berjurusan IIS (ilmu-ilmu sosial), terlepas dari pengamatan yang dilakukan 
penulis secara langsung di SMAN 7 Pekanbaru pada tanggal 10 februari 
2020, penulis juga mengalami hal yang sama dengan yang dialami siswa 
jurusan IIS saat ini. Berhubung penulis juga merupakan alumnus dari 
SMAN 7 Pekanbaru angkatan 2013 jurusan IPS, saat mengikuti pelajaran 
ekonomi, penulis juga tidak begitu tertarik dengan mata pelajaran ekonomi 
pada saat itu, penulis juga tidak mampu memahami materi yang 
disampaikan oleh guru mata pelajaran ekonomi tersebut begitupun dengan 
yang dialami siswa-siswa saat ini. Pada saat itu penulis merasa bahwa guru 
eknomi (Ibu Novarina) kurang berkompeten dalam pekerjaannya sebagai 
pengajar dan guru, salah 1 bukti yang penulis dapatkan ternyata ibu 
novarina ini merupakan lulusan sarjana sosial (S.Sos) (lihat tabel 
kepegawaian SMAN 7 Pekanbaru). Dari sini untuk sementara penulis 
memberikan hipotesa sementara bahwa guru ekonomi yang dimaksud 
tidak memiliki kompetensi sebagai guru professional terutama kompetensi 
pedagogik yang merupakan syarat utama sebagai seorang guru 
professional sehingga mempengaruhi minat belajar siswa.  
Terlepas dari kondisi psikologis siswa dalam belajar, peran guru juga 
sangat berpengaruh dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena guru 





peranan penting dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran di sekolah 
sehingga guru dapat menjadi faktor penentu keberhasilan siswa dalam 
belajar, jika seorang guru kurang kompeten atau kurang profesioal dalam 
melaksanakan perannya maka akan berpengaruh pada pemahaman siswa 
yang berdampak dalam jangka pendeknya prestasi siswa akan menurut dan 
jangka panjangnya akan memicu penurunan minat belajar siswa pada mata 
pelajaran tertentu.  
Pada hakikatnya, guru memiliki peran sentral dalam kegiatan proses 
pembelajaran di lembaga pendidikan atau sekolah, mulai dari jenjang 
pendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah. Hal ini sesuai dengan 
pasal 1 ayat (1) PP No. 74/2008 tentang guru, menyatakan bahwa guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada  pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah
9
. Dengan demikian guru diwajibkan 
memiliki kompetensi yang diharapkan dapat membantu melaksanakan 
peran dan fungsinya sebagai seorang pengajar dan pendidik dalam proses 
kegiatan pembelajaran.  
Dalam UU Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan 
bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
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  A Ruhiat, Profesional Guru Berbasis Pengembangan Kompetensi, (Bandung: Wahana 









Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan kata yang 
berbahasa Inggris yaitu competence yang berarti kecakapan dan 
kemampuan. Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan 
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, 
pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.
11
  
Dalam  Peraturan  Menteri Nasional  RI  Nomor  16  Tahun  2007  
tentang  standar  Kompetensi  Akademik dan  Kompetensi Guru 
menyebutkan bahwa “Guru harus menguasai empat kompetensi utama, 
yaitu pedagogik, kepribadian sosial, dan profesional yang terintegrasi 
dalam kinerja guru”. Namun dalam penelitian ini peneliti membatasi untuk 
meneliti kompetensi pedagogik guru karena yang merupakan syarat utama 
untuk menjadi seorang guru yang profesional adalah harus menguasai 
kompetensi ini.  
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang penulis lakukan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru, penulis menemukan gejala-gejala 
sebagai berikut : 
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 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Dan Tenaga Kependidikan, Bandung: 
Alfabeta, 2009, hal. 19 
11
 Musfah, Jejen, Peningkatan Kopetensi Guru: Melalui Pelatihan Dan Sumber Belajar 





1.  Masih ada siswa yang keluar masuk kelas ketika pembelajaran 
ekonomi sedang berlangsung karena tidak tertarik dengan model 
pembelajarnnya.  
2.  Masih ada siswa yang kurang antusias memberikan respon saat 
diberikan pertanyaan oleh guru. 
3.  Masih banyak siswa yang tidak serius memperhatikan guru ketika 
guru ekonomi sedang menjelaskan materi. 
4.  Masih ada siswa yang tidur di kelas ketika pembelajaran ekonomi 
berlangsung. 
5.  Masih banyak siswa yang sibuk dengan kegiatannya sendiri saat 
guru ekonomi menjelaskan materi pembelajaran. 
6.  Masih ada guru ekonomi yang enggan menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran ekonomi. 
7.  Masih ada guru ekonomi yang meminta bantuan kepada wakil 
kurikulum dalam menyusun RPP.  
8.  Masih ada guru sulit menyesuaikan model pembelajaran yang 
dipakai dengan tingkah laku peserta didik. 
9.  Masih ada guru ekonomi yang menggunakan metode-metode 
pembelajaran yang itu-itu saja. 
10. Masih ada guru ekonomi yang tidak mampu menguasai jalannya 






Berdasarkan gejala-gejala yang telah penulis paparkan diatas 
berdasarkan hasil pengematan penulis, maka penulis berasumsi bahwa 
minat belajar siswa di sekolah ini pada mata pelajaran ekonomi sangatlah 
kurang, dikarenakan masih banyaknya siswa yang keluar masuk kelas 
ketika proses belajar mengajar berlangsung yang disebabkan guru yang 
mengajar didalam kelas kurang mampu menguasai kelas ketika proses 
belajar mengajar berlangsung. Maka dari itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang  “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XII IIS Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru” 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Pedagogik yaitu kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang meliputi, pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.
12
 Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola kegiatan 
pembelajaran dan juga kemampuan memaksimalkan potensi siswa. 
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2. Minat Belajar  
Minat belajar adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
13
 Jadi dapat disimpulkan 
bahwa minat belajar adalah faktor internal berupa dorongan dari dalam 
diri siswa berupa gairah atau semangat untuk belajar. 
3. Guru 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia guru adalah orang yang 
pekerjaannya atau profesinya adalah mengajar
14
. Guru bisa diartikan 
mentor yaitu pembimbing.  
4. Murid/Siswa 
Murid atau bisa juga disebut siswa adalah seseorang yang mencari 
ilmu dari guru/mentor. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 






1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala diatas maka dapatlah 
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 
a. Pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
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 Muhibbin Syah, Op. Cit hal. 136 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru 
yang berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi. 
c. Faktor-faktor yang signifikan antara pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XII di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 pekanbaru. 
d. Pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap minat belajar siswa 
kelas XII pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 7 Pekanbaru.  
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan-
permasalahan yang ada perlu dibatasi. Maka peneliti membatasi 
masalah pada penelitian ini yaitu “ Pengaruh Kompetensi Pedagogik 
Guru Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XII IIS Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Minat Belajar 
Siswa Kelas XII IIS pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 







4. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
Kompetensi Pedagogik Guru Ekonomi Terhadap Minat Belajar Siswa 
di Kelas XII IIS di SMA Negeri 7 Pekanbaru. 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 
a. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. 
b. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
c. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan dalam memberikan wacana yang bersifat positif. 
d. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk mendapatkan gelar sarjana di 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan juga sebagai sumbangan 









A. Kompetensi Pedagogik 
1. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa 
Inggris yaitu “competence” yang berarti kecakapan dan kemampuan.
16
 
Jikalau kompetensi berarti kemampuan atau kecakapan, maka dari 
pengertian ini dapat disimpulkan bahwa kompentensi ini erat 
kaitannya dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan atau 
keterampilan. Kemampuan secara etimologi berasal dari kata mampu 
yang artinya bisa melakukan atau dalam bahasa ilmiahnya 
kompentensi.  Hal ini sesuai dengan pendapat Barlow yang dikutip 
Muhibin Syah “Kemampuan guru merupakan kemampuan seorang 




Menurut KBBI kompetensi adalah kewenangan atau 
kemampuan dalam menentukan atau memeutuskan sesuatu.
18
 Dari 
pengertian kompetensi menurut kamus besar bahasa Indonesia ini 
dapat diartikan bahwa kompetensi adalah kecakapan atau kemampuan 
seseorang untuk menyelesaikan suatu hal.
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 Desy Anwar, Kamus Lengkap 100 Milliard (Inggris-Indonesia,Indonesia Inggris), 
(Surabaya: Amelia), hal 59 
17
 Kosim, Kemampuan Guru Dalam Menguasai Kelas Hubungannya dengan Motivasi 









Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasa 1 ayat 10 disebutkan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesiannya 
Kompetensi merupakan kemampuan berperilaku rasional untuk 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi dan 
keadaan tertentu. Dari beberapa pendapat menurut berbagai sumber 
diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kompetensi 
adalah kemampuan atau kecakapan seseorang dalam melaksanakan 
tugas yang dipersyaratkan. 
Dalam kompetensi sendiri ada beberapa hal yang melingkupinya 
menurut Syaiful kompetensi meliputi; a. keterampilan melaksanakan 
tugas pokok, b. keterampilan mengelola, c. keterampilan 
melaksanakan mengelola dalam keadaan mendesak, d. keterampilan 
berinteraksi dengan lingkungan kerja dan bekerja sama dengan orang 
lain, serta e. keterampilan menjaga kesehatan dan keselamatan.
19
 
Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksankan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan 
layak. Jadi kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru 
dalam melaksanakan profesi keguruannya.
20
 Kompetensi guru adalah 
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 Amini, Profesi Keguruan, (Medan: Perdana Publishing, 2013), hal. 86. 
20
  Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Cet ke 19, (Bandung : PT 





seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru 
agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. 
21
 
Menurut Jejen Musfah kompetensi adalah kumpulan 
pengetahuan, perilaku dan keterampilan yang harus dimiliki guru 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.
22
 Jadi untuk 
menjadi seorang guru tidak hanya tentang bisa mengajar, seorang guru 
juga harus memiliki pengetahuan yang luas dan perlikau yang dapat 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan, guru 
juga harus mempunyai keterampilan saat mengajar agar siswa tidak 
jenuh dan bosan dengan apa yang disampaikan oleh guru. Kompetensi 
dapat berupa motivasi, ciri pembawaan, konsep diri, sikap atau nilai, 
pengetahuan, keterampilan kognitif atau keterampilan perilaku. 
Kompetensi juga dapat diartikan perpaduan dari pengetahuan, 




Dari semua pendapat diatas dapat penulis simpulkan pengertian 
kompetensi adalah kemampuan seorang guru dalam mengajar, guru 
harus memiliki pengetahuan,  keterampilan, pemahaman dan perilaku 
yang harus dikuasai, dihayati dan dimiliki oleh seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya  
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Undang-Undang Guru dan Dosen No.14/2005 dan Peraturan 
Pemerintah No.19/2005 menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi 
kompetensi keperibadian, pedagogik, professional, dan sosial.
24
 Hal 
ini sesuai dengan UUSPN No.20 tahun 2003 dalam pasal (10) 
dijelaskan kompetensi guru meliputi: kompetensi pedagogik yaitu 
kemampuan mengelola pembelajaran siswa, kompetensi personal 
(keperibadian) yaitu kemampuan keperibadian yang mantap berakhlak 
mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi anak didiknya, 
kompetensi sosial yaitu kemampuan berintraksi dan berkomunikasi 
secara efektif dan efisien dengan siswa, dan kompetensi professional 
yaitu kemampuan menguasai materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam diperoleh melalui pendidikan profesi. Dengan adanya 
keempat kompetensi tersebut maka diharapkan guru dapat 
menjalankan tugasnya secara profesional  
Jadi berdasarkan kompetensi yang sebagaimana dimaksud 
dalam UU No. 14 Guru dan Dosen 2005, kompetensi guru mencakup 
empat kompetensi yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi.  
a. Kompetensi pedagogik, yang meliputi kemampuan 
merancang, mengelola, dan menilai pembelajaran serta 
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memanfaatkan hasil-hasil penelitian untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran;  
b. Kompetensi kepribadian yang meliputi kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, teladan bagi peserta 
didik, berakhlak mulia; 
c. Kompetensi profesional yang meliputi kemampuan 
merancang, melaksanakan, dan menyusun laporan 
penelitian; kemampuan mengembangkan dan 
menyebarluaskan inovasi dalam bidang ilmu pengetahuan, 
teknologi dan/atau seni; dan menilai pengabdian kepada 
masyarakat; 
d. Kompetensi sosial yang meliputi kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 




Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya akan fokus 
membahas mengenai kompetensi pedagogik guru. 
2. Kompetensi Pedagogik 
Istilah pedagogik (bahasa Belanda adalah: paedagogiek, bahasa 
Inggris: pedagogy) yang berasal dari dua suku kata dalam bahasa 
Yunani kuno, yaitu paedos yang berarti anak dan agogos yang berarti 
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mengantar, membimbing atau memimpin. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pedagogik adalah ilmu menuntun anak dalam persoalan 
pendidikan dan kegiatan-kegiatan pendidikan. 
Dalam beberapa literatur banyak para ahli menyatakan 
pedagogik sebagai ilmu pendidikan atau ilmu mendidik. Saudagar dan 
Idrus dalam Rifma 
26
 juga mengatakan bahwa pedagogik adalah ilmu 
tentang pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi 
edukatif antara pendidik dengan peserta didik sebab itu pedagogik 
dipandang sebagai suatu proses aktivitas yang bertujuan agar 
terjadinya perubahan tingkah laku manusia.  
Berdasarkan UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang 
guru dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan 
peserta didik, meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfataan 
teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 




3. Indikator Kompetensi Pedagogik 
Guru professional adalah orang yang memiliki keahlian dan 
kemampuan dalam bidang keguruan dengan kata lain ia harus terdidik 
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dan terlatih di bidang keguruan. Terdidik dan terlatih bukan hanya 
tentang pendidikan formal yang telah ia terima namun juga tentang 
penguasaan mengenai strategi, model dan metode pembelajaran dan 
juga guru harus memahami betul karakteristik siswanya.  
Menurut Antonius Terkait dengan standar kompetensi 
pedagogik, menetapkan bahwa indikator yang harus dimiliki oleh 
seorang guru adalah sebagai berikut
28
: 
a. Mengenal karakteristik setiap peserta didik 
Guru mampu mencatat dan menggunakan informasi tentang 
karakteristik peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. 
Karakteristik ini terkait dengan aspek fisik, intelektual, sosial, 
emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang  mendidik 
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai 
dengan standar kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik dan memotivasi mereka untuk belajar. 
c. Pengembangan kurikulum 
Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting 
kurikulum dan menggunakan Rencana Program Pembelajaran 
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(RPP) sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru 
mampu memilih, menyusun, dan menata materi pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan 
pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan 
menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika relevan, guru 
memanfaatkan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) untuk 
kepentingan pembelajaran. 
e. Pengembangan potensi peserta didik 
Guru mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta 
didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik 
melalui program pembelajaran yang mendukung siswa 
mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan 
kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik 
mengaktualisasikan potensi mereka. 
Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh guru melalui 









1) Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Kegiatan ekskul ini banyak ragam dan kegiatannya, antara lain 
paduan suara, paskibra, pramuka, olah raga, kesenian, panjat 
tebing, pencinta alam dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Di samping mengembangkan bakat dan keterampilan, ekskul 
juga dapat membentuk watak dan kepribadian peserta didik, 
karena dalam kegiatan ini biasanya ditanamkan disiplin, 
kebersihan, cinta lingkungan, dan lain-lain. 
2) Pengayaan dan Remedial 
Program ini mengidentifikasi materi yang perlu diulang, 
peserta didik yang wajib mengikuti remedial, dan yang 
mengikuti program pengayaan. Sekolah perlu memberikan 
perlakuan khusus terhadap peserta didik yang mendapat 
kesulitan belajar melalui kegiatan remedial. 
3) Bimbingan dan Konseling Pendidikan 
Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan konseling 
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f. Komunikasi dengan peserta didik 
Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif. Guru 
mampu memberikan respon yang lengkap dan relevan kepada 
komentar atau pertanyaan peserta didik. 
g. Penilaian dan evaluasi belajar 
Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar 
secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas 
efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan informasi 
hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial 
dan pengayaan. Guru mampu menggunakan hasil analisis penilaian 
dalam proses pembelajarannya 
 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Dalam kegiatan proses belajar mengajar faktor minat merupakan 
hal yang sangat penting bagi setiap peserta didik, agar anak selalu 
mempunyai semangat, motivasi dan gairah dalam mengikuti dan 
menerima materi pelajaran yang akan disajikan oleh pendidik. Minat 
yang timbul pada peserta didik bersumber dari hasil pengenalan 
lingkungan, atau hasil interaksi dan belajar dengan lingkungannya.
30
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Minat merupakan aspek psikologi, karena minat itu sendiri 
adalah: “perhatian yang mengandung unsur penasaran.”
31
 Minat adalah 
suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar 
minatnya. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 
kemudian.
32
 Menurut Rebber dalam syah minat tidak termasuk istilah 
popular dalam psikologi karena ketergantungannya yang banyak pada 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan.
34
 
Pada dasarnya minat adalah keinginan atau gairah yang berasal dari 
dalam diri sendiri yang dipengaruhi oleh banyak faktor, namun secara 
umum faktor-faktor tersebut dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor 
internal atau faktor yang berasal dari dalam diri dan faktor eksternal 
faktor yang berasal dari luar pribadi orang tersebut.  
                                                             
31
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2010), hal.180 
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Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan/aktivitas.
35
 Secara sederhana minat 
dapat diartikan sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi akan 
sesuatu hal. Menurut slameto siswa yang memiliki minat terhadap 
subyek tertentu cenderung memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap subjek tersebut.
36
 Sebagai contoh seorang siswa yang memiliki 
minat atau gairah ketika belajar ekonomi akan cenderung memberikan 
perhatian yang lebih terhadap pelajaran ekonomi dibandingkan 
pelajaran lainnya. 
Dari beberapa definisi diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 
minat adalah keinginan atas dasar kemauan serta rasa penasaran yang 
besar terhadap suatu hal sehingga memunculkan perhatian yang lebih 
terhadap suatu hal tersebut yang berakibat pada perubahan tingkah laku 
baik pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Minat belajar merupakan rasa suka dan ketertarikan kepada 
aktifitas belajar antara lain membaca, menulis, serta mengerjakan tugas-
tugas tanpa adanya suruhan atau paksaan.
37
 Minat belajar yang terjadi 
pada peserta didik pada dasarnya tergantung situasi kondisi kegiatan 
belajar mengajar baik itu cara mengajar guru, metode yang digunakan 
guru, serta materi yang diajarkan.  
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2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  
Minat belajar seperti yang dijelaskan diatas adalah keinginan atau 
rasa penasaran yang besar terhadap suatu hal yang membuat siswa 
menjadi semakin bergairah untuk belajar atau meneliti suatu hal 
tersebut. Namun dalam prakterknya adanya banyak hal yang 
mempengaruhi minat belajar siswa, layaknya perkembangan anak yang 
dipengaruhi oleh banyak hal begitupun juga dengan minat belajar yang 
dipengaruhi banyak hal namun hanya dirangkum menjadi dua faktor, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
a. Faktor internal  
1) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh 
2) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat, 
kematangan dan kesiapan. 
b. Faktor eksternal 
1) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
2) Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, 
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 
penilaian, metode pengajaran dan tugas rumah.
38
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Walaupun minat muncul dari dalam diri siswa namun banyak 
faktor yang cukup berpengaruh untuk memunculkan minat belajar 
siswa salah satunya dalah faktor sekolah berupa metode, gaya, strategi 
mengajar guru serta juga kompetensi guru bidang studi juga turut 
mempengaruhi minat belajar siswa. Namun secara psikologis minat 




3. Indikator Minat Belajar  
Menurut slameto dalam belajar dan faktor yag mempengaruhinya 
mengatakan ada beberapa indikator minat belajar siswa yaitu: perasaan 
senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa. Berikut 
penjelasan dari indikator minat belajar menurut slameto:  
a. Perasaan senang 
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap 
pelajaran tertentu ataupun terhadap guru bidang studi 
tertentu, maka tidak akan ada paksaan siswa tersebut ketika 
belajar dengan kata lain siswa akan lebih senang ketika 
belajar. Contohnya: siswa akan terlihat bahagia, dan aktif 
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Keterlibatan seseorang pada suatu objek akan mengakibatkan 
orang tersebut merasa senang dan tertarik untuk melakukan 
atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Contohnya 
seorang siswa aktif dalam diskusi apabila ia merasa memiliki 
tanggung jawab dalam kegiatan tersebut. 
c. Ketertarikan  
Berhubungan dengan daya seseorang yang membuat 
seseorang itu mempunyai ketertarikan terhadap sesuatu bisa 
berupa sikap, sifat ataupun bentuk, dalam konteks belajar 
ketertarikan adalah suatu hal yang membuat siswa menjadi 
tertarik terhadap kegiatan belajar mengajar bisa berupa materi 
pelajaran, atau mungkin dengan gaya mengajar gurunya. 
Contoh ketertarikan ini salah satunya yaitu: siswa antusias 
dalam mengikuti pelajaran.  
d. Perhatian siswa 
Minat dan perhatian merupakan hal yang dianggap sama 
dalam penggunaan sehari-hari. Perhatian siswa merupakan 
konsenstrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan dan 








C. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Minat Belajar Siswa 
Kompetensi pedagogik mengacu kepada kualitas seorang guru dalam 
proses pembelajaran yang berisikan indikator atau ciri-ciri yang harus 
dimiliki seorang guru agar dapat dikatakan mempunyai kompetensi 
pedagogik yang baik apabila memiliki beberapa indikatornya, yaitu: 
memiliki pemahaman atau landasan kependidikan, pemahaman tentang 
peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
40
  
Banyak sekali faktor yang mempengaruhi proses belajar seorang siswa 




Banyak peneliti mengatakan bahwa sebelum melakukan proses 
pembelajaran seorang guru haruslah terlebih dahulu mengerti strategi 
pembelajaran, metode dan teknik-teknik evaluasi (kompetensi pedagogik) 
yang akan dipergunakan namun guru juga harus mengerti dan memahami 
karakteristik siswa dengan baik, pernyataan diatas sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan tentang guru dan dosen yang mengatakan seorang 
guru harus memiliki empat kompetensi salah satunya kompetensi 
pedagogik.  
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Dalam beberapa literatur minat seringkali dikaitkan dengan motivasi, 
yang dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang cukup 
berpengaruh terhadap proses belajar siswa, karena menurut Anurrahman 
siswa yang memiliki minat atau motivasi yang baik akan cenderung 
semangat dalam belajar, bersungguh-sungguh, aktif bertanya, aktif 
mengemukakan pendapat, serta akan bertahan lebih lama ketika belajar 
dibandingkan siswa yang tidak memiliki minat atau motivasi belajar
42
. 
Berbagai literatur juga mengatakan bahwa metode mengajar(kompetensi 
pedagogik) juga turut berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar siswa 
karena metode mengajar yang kaku akan membuat siswa jadi lebih cepat 
bosan. 
Menurut Uzer dalam bukunya keterampilan membuka pelajaran adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk 
menciptakan prakondisi siswa agar minat dan perhatian siswa terpusat pada 
apa yang akan dipelajarinya, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 
mengemukakan tujuan yang akan dicapai, memberi acuan, dan mengaitkan 
materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya.
43
 Dari pernyataan 
diatas membuka pelajaran merupakan salah satu keterampilan yang harus 
dimiliki seorang pendidik atau guru dalam kompetensi pedagogik yaitu 
berwawasan kependidikan. 
Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru mempunyai pengaruh positif terhadap minat belajar siswa.  
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D. Penelitian Relevan 
Berikut penulis kemukakakn beberapa penelitian yang relevan dengan 
variabel-variabel yang diteliti:  
1. Angga Putra Kurniawan, (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar 
Siswa”, menemukan bahwa dari hasil penelitian diperoleh thitung 
(3,341) >ttabel (2,009) dan nilai signifikasi (0,001) <α (0,05). 
Besarnya kontribusi kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi 
belajar siswa, dapat dilihat dari koefisien determinasi R
2
 yaitu 
sebesar 0,197 yang berarti motivasi belajar siswa dapat dicapai 
akibat adanya kompetensi pedagogik. 
2. Faridatul  Ainiyah,  (2014),  dalam  penelitiannya  yang  berjudul  
“Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar Bahasa 
Arab”, menemukan bahwa kompetensi pedagogik efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
 
E. Konsep Operasional 
1. Pengertian Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabaran dari konsep yang teoritis 
kedalam bentuk yang konkret sehingga lebih mudah dipahami, adapun 
variabel-variabel yang akan dioperasionalkan antara lain: kompetensi 





Indikator kompetensi pedagogik Guru (variabel X) adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengenal karakteristik setiap peserta didik 
Guru mampu mencatat dan menggunakan informasi tentang 
karakteristik peserta didik untuk membantu proses 
pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek fisik 1, 
intelektual 2, social 3, emosional 4, moral5, dan latar belakang 
sosial budaya 6. 
Dalam hal ini indikator nya adalah:  
1) Guru membagi posisi duduk bedasarkan tinggi rendahnya 
postur tubuh siswa. 
2) Guru tidak adil dalam membentuk kelompok dikelas 
karena membagi-bagi siswa yang pintar. 
3) Guru sering menjenguk jika ada siswa yang sakit  
4) Guru tidak memperhatikan jika ada perubahan sikap di 
dalam kelas. 
5) Guru memberikan nasehat kepada siswa yang berperilaku 
kurang baik.  
6) Guru sangat ingat terhadap siswa mereka yang berasal 







b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik.  
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru. Guru mampu 
menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk 
belajar. 
Dalam hal ini indikator nya adalah:  
1) Guru selalu menggunakan berbagai pendekatan 
pembelajaran disetiap pembelajaran ekonomi. 
2) Guru tidak menggunakan strategi pembelajaran yang 
berbeda disetiap materi yang dibahas. 
3) Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang 
beraneka ragam. 
4) Teknik pembelajaran yang digunakan guru sangat 
mendidik dan kreatif. 
5) Metode pembelajaran yang diberikan guru sesuai dengan 
karakter siswa. 








c. Pengembangan kurikulum 
Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan 
terpenting kurikulum dan menggunakan Rencana Program 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tujuan dan lingkungan 
pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan menata 
materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. 
Dalam hal ini indikator nya adalah:  
1) Guru tidak menyampaikan silabus pembelajaran. 
2) Guru menggunakan Rencana Program Pembelajaran (RPP) 
yang sesuai dengan tujuan dan lingkungan 
pembelajarannya. 
3) Guru tidak memberikan materi sesuai dengan kebituhan 
siswa. 
4) Kebutuhan siswa akan materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru tercukupi. 
5) Materi yang disampaikan guru tertata rapi dari awal sampai 
akhir pembelajaran. 
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran disetiap awal 
materi baru dimulai 
d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan 
pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu 





kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan 
menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber 
belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika relevan, 
guru memanfaatkan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 
untuk kepentingan pembelajaran. 
1) Guru sudah memberikan pembelajaran yang dirancang 
sangat mendidik. 
2) Guru tidak mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
3) Guru sudah menggunakan materi pembelajaran yang sesuai 
dengan karakter siswa. 
4) Guru sudah menggunakan sumber belajar yang sesuai 
dengan karakter siswa. 
5) Guru menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) pada materi pembelajaran yang membutuhkan media 
tersebut 
6) Guru tidak mampu menggunakan TIK dalam pembelajaran. 
e. Pengembangan potensi peserta didik 
Guru mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap 
peserta didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi 
peserta didik melalui program pembelajaran yang 
mendukung siswa mengaktualisasikan potensi akademik, 
kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa 





1) Guru memiliki program tersendiri dalam materi 
pembelajaran ekonomi. 
2) Guru telah memberikan program khusus untuk 
pengayaan siswa yang nilainya dibawah KKM. 
3) Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menceritakan kesulitannya selama pembelajaran. 
4) Guru tidak memberikan solusi disetiap permasalahan di 
dalam kelas. 
5) Siswa sering mendapatkan perhatian khusus dari guru 
ketika nilainya anjlok. 
6) Guru sering memberikan pertanyaan disetiap akhir 
pembelajaran sebagai evaluasi. 
f. Komunikasi dengan Peserta Didik 
Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan 
santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif. 
Guru mampu memberikan respon yang lengkap dan relevan 
kepada komentar atau pertanyaan peserta didik. 
1) Guru sudah menggunakan bahasa baik, jelas dan benar 
dalam penyampaian materi pembelajaran. 
2) Guru berperilaku santun di dalam kelas. 






4) Guru tidak memberikan respon yang baik terhadap 
pendapat yang disampaikan olehnya. 
5) Guru memberikan komentar yang baik dan benar 
terhadap setiap jawaban siswa yang kurang tepat. 
6) Guru menghargai setiap pendapatnya yang disampaikan 
olehnya 
g. Evaluasi Belajar 
Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil 
belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi 
atas efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan 
informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan. Guru mampu 
menggunakan hasil analisis penilaian dalam proses 
pembelajarannya. 
1) Guru mendengarkan masukan dari peserta didik terhadap 
evaluasi pembelajaran 
2) Guru tidak melakukan penilaian sebelum dan sesudah 
pembelajaran dilaksanakan 
3) Guru menjadikan hasil evaluasi sebagai rancangan 
pembelajaran kedepannya 
4) Guru tidak mampu menggunakan hasil penilaian sebagai 





5) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik 
dan jenis penilaian  
6) Guru selalu memberikan penilaian terhadap masing-
masing pendapat siswa 
Indikator Minat Belajar (Variabel Y) adalah sebagai berikut:  
a. Perasaan senang  
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap 
pelajaran tertentu ataupun terhadap guru bidang studi tertentu, 
maka tidak akan ada paksaan siswa tersebut ketika belajar 
dengan kata lain siswa akan lebih senang ketika belajar. 
Contohnya: siswa akan terlihat bahagia, dan aktif ketika ia 
senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan 
1) Saya merasa senang jika hari ini ada mata pelajaran 
ekonomi   
2) Saya tidak datang awal jika pagi ini ada mata pelajaran 
ekonomi 
3) Saya selalu bersemangat memulai mata pelajaran ekonomi 
4) Saya tidak membaca materi yang akan di ajarkan hari ini 
5) Saya merasa ingin bertanya jika ada materi yang tidak 
difahami 
6) Saya selalu mengingatkan kawan-kawan dikelas untuk 






b. Keterlibatan  
Keterlibatan seseorang pada suatu objek akan mengakibatkan 
orang tersebut merasa senang dan tertarik untuk melakukan 
atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Contohnya 
seorang siswa aktif dalam diskusi apabila ia merasa memiliki 
tanggung jawab dalam kegiatan tersebut. 
1) Saya tidak selalu aktif dalam diskusi kelompok maupun 
individu pada saat pembelajaran ekonomi 
2) Saya merasa memiliki tanggung jawab ketika diskusi 
kelompok 
3) Saya selalu berusaha mencari jawaban walaupun guru 
tidak bertanya kepada saya 
4) Saya aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru ekonomi 
5) Saya tidak selalu ingin memberikan pendapat walaupun 
pertanyaan tersebut tidak ditujukan kepada saya.  
6) Saya antusias dalam menunjukkan kemampuan saya 
kepada guru. 
c. Ketertarikan 
Berhubungan dengan daya seseorang yang membuat 
seseorang itu mempunyai ketertarikan terhadap sesuatu bisa 
berupa sikap, sifat ataupun bentuk, dalam konteks belajar 





tertarik terhadap kegiatan belajar mengajar bisa berupa materi 
pelajaran, atau mungkin dengan gaya mengajar gurunya. 
Contoh ketertarikan ini salah satunya yaitu: siswa antusias 
dalam mengikuti pelajaran. 
1) Saya sangat antuasias mengikuti pembelajaran ekonomi 
2) Saya menunda mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
guru 
3) Saya sangat tertarik ketika guru menyampaikan materi 
pembelajaran 
4) Saya tidak merasa sedih jika tidak mengikuti pembelajaran 
ekonomi 
5) Saya merasa bersemangat jika guru tersebut yang masuk 
ke kelas 
6) Saya sangat bahagia jika guru sering memberikan 
pertanyaan kepada saya 
d. Perhatian siswa  
Minat dan perhatian merupakan hal yang dianggap sama 
dalam penggunaan sehari-hari. Perhatian siswa merupakan 
konsenstrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan dan 
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain daripada itu 






2) Saya selalu memperhatikan tentang permasalahan dalam 
materi yang berhubungan dengan pembelajaran. 
3) Saya tidak selalu mendengarkan guru dalam menjelaskan 
materi ekonomi. 
4) Saya selalu duduk rapi ketika pembelajaran ekonomi 
berlangsung. 
5) Saya meribut didalam kelas ketika pembelajaran ekonomi 
berlangsung. 
6) Saya memperhatikan setiap gerakan guru ketika 
menjelaskan materi di depan kelas 
2. Asumsi dan Hipotesa  
a. Asumsi 
Penulis mengasumsikan dalam penelitian ini bahwa 
kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap minat belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 7 Pekanbaru.  
b. Hipotesa 
1) Ha = ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru terhadap minat belajar siswa. 
2) H0 = tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi 







BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deksriptif 
kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel dan 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku secara umum.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 
Pekanbaru yang beralamat di Jalan Kapur Gg Kapur 3 Nomor 7, 
Kecamatan Senapelan. Penelitian ini dilakukan mulai bulan September 
hingga November 2020. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Yang akan menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XII IIS di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. Sedangkan yang 
menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh kompetensi pedagogik guru 
terhadap minat belajar siswa kelas XII IIS pada mata pelajaran ekonomi di 





D. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
44
 Populasi pada penelitian ini ialah seluruh siswa 
jurusan IIS di kelas XII Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru 
yang berjumlah 173 orang 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah total populasi yang 
mewakili ciri-ciri terbilang. Menurut Suharsimi jika total populasi 
subjek yang akan diteliti lebih dari 100, maka dapat diambil 10%-25% 
subjek dari total populasi, namun jika kurang dari 100 maka semua 
subjek akan diambil.  
Beradasarkan fakta dilapangan dimana populasi yang menjadi 
subjek penelitian ini lebih dari 100 subjek, maka pengambilan sampel 
harus dilakukan dengan teknik simple random sampling, dikarenakan 
total populasi pada penelitian ini berjumlah 173 maka peneliti 
mengambil 25% dari total populasi yang ada dalam penelitian ini, 
maka didapatlah jumlah sampelnya yaitu 43 orang. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data penelitian secara keseluruhan, peneliti 
menggunakan berbagai cara atau metode untuk mengumpulkannya, 
sebagai berikut:  
1. Observasi  
Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang lebih 
spesifik karena peneliti langsung terjun kelapangan untuk mengamati 
kondisi dan keadaan yang terjadi dilapangan, lapangan yang 
dimaksud adalah SMA Negeri 7 Pekanbaru khususnya kelas XI IIS 
pada mata pelajaran Ekonomi pada tahun ajar 2019-2020 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data siswa, jumlah guru 
(khususnya guru ekonomi), profil sekolah, dan juga dokumentasi 
digunakan sebagai bahan penunjang keabsahan penelitian apakah 
peneliti benar-benar melakukan penelitian atau tidak. 
3. Angket 
Yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh data tentang 
kompetensi pedagogik guru dan mengukur minat belajar siswa.  
Semua pernyataan dalam angket disajikan dalam bentuk skala likert 
yang akan dijawab oleh responden, berikut pernyataan skala likert 
beserta bobotnya:  
a. SS : sangat setuju  





c. RR : ragu-ragu 
d. KS : kurang setuju 
e. TS : tidak setuju 
Tabel III.1  
Skor pada skala likert 
Arah dari pertanyaan (SS) (S) (RR) (KS) (TS) 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Keterangan:  
bobot skor 5  (rentang nilai 86-100) 
bobot skor 4  (rentang nilai 76-85) 
bobot skor 3  (rentang nilai 56-75) 
bobot skor 2  (rentang nilai 36-55) 
bobot skor 1  (rentang nilai 0-35) 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif  
Analisis data penelitian ini yaitu analisis data deskriptif 
kuantitatif.  Deksriptif kuantitatif merupakan penelitian dimana 
pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis 









Data yang telah diberi kategori kemudian dicari persentase dari 
setiap alternatif jawaban dengan menggunakan rumus distribusi 




      
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu).
46
 
Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan 
diberi kriteria sebagai berikut: 
1. 81% – 100% dikategorikan sangat baik 
2. 61% – 80% dikategorikan baik 
3. 41% – 60% dikategorikan cukup baik 
4. 21% – 40% dikategorikan kurang baik 
5. 0% – 20% dikategorikan tidak baik.47 
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2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Sehingga valid berarti 
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (ketepatan).
48
 Penentuan valid dan tidak 
validnya pernyataan adalah dengan cara membandingkan “r” 
hitung dengan “r” tabel dengan ketentuan jika “r” hitung > “r” 




Berdasarkan penjelasan di atas untuk mengetahui validitas 
tersebut penulis menggunakan bantuan program SPSS 23.0. 
Setelah hasil selesai, jika ada item yang tidak valid akan diganti 
dan di uji kembali. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Iqbal Hasan reabilitas menunjukkan apakah 
instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang 
sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan.
50
 
Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian ini dengan 
bantuan SPSS 23.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan 
Alpha Cronbach: 
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R11 = Koefesien reliabilitas instrumen/total test 
K  = Banyak butir pertanyaan yang sahih 
   2 = Jumlah varian butir 
 2t  = Varian skor total.51 
Perhitungan uji reliabilitas skala diterima jika hasil 
perhitungan rhitung>rtabel 5%. 
3. Perubahan Data Ordinal Ke Interval 
Sebelum masuk ke rumus statistik, data yang diperoleh berupa 
data ordinal dari angket dirubah menjadi data interval dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
T  = 50+10 




   = Variabel data ordinal 
  = Mean (rata-rata) 
   = Standar Deviasi.52 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing 
variabel yaitu, variabel kompetensi pedagogik guru dan minat belajar 
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siswa. Usaha analisis dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Kaidah 
yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data 
adalah jika p>0.05 maka sebaran tidak normal. 
5. Uji Linearitas 
Hipotesis yang diuji adalah: 
Ha : distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk yang linear 
H0 : distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear 
Dasar pengambilan keputusan: 
 Jika probabilitas > 0,05 Ha ditolak H0 diterima 
 Jika probabilitas <0,05 Ha diterima H0 ditolak 
6. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linier sederhana. Analisis ini digunakan untuk 
memprediksi pengaruh variabel independen berhubungan positif atau 
negative, apakah nilai variabel signifikan atau tidak, dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
mengalami kenaikan atau penurunan.
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Data ordinal yang telah diubah menjadi data interval kemudian 
dimasukkan kedalam rumus regresi linear sederhana dengan metode 
kuadrat terkecil untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan 
antara perespsi siswa pada kompetensi pedagogik guru (variabel X) 
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terhadap minta belajar siswa (variabel Y) dengan persamaan sebagai 
berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = Variabel dependent (variabel terikat dipengaruhi) 
X = Variabel Independent (variabel bebas) 
a  = Konstanta intersepsi 
b  = Koefisien regresi 
harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut: 
a = 
                   
             
 
b = n 
              
             
 
7. Korelasi Variabel X Terhadap Variabel Y 
Besarnya hubungan antara dua variabel. yaitu variabel X dan 
variabel Y dapat dipahami dengan menggunakan rumus tabel nilai “r” 
product moment sebagai berikut: 
rxy = 
             
√{          }{          }
 
Keterangan: 
rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 
n = Banyaknya siswa atau jumlah responden 
   = Jumlah seluruh Skor X 





  Y = Jumlah hasil perkalian X dan Y.54 
8. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis adalah cabang Ilmu Statistika Inferensial yang 
dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara 
statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak 
pernyataan tersebut. Tujuan dari Uji Hipotesis adalah untuk 
menetapkan suatu dasar sehingga dapat mengumpulkan bukti yang 
berupa data-data dalam menentukan keputusan apakah menolak atau 
menerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi yang telah dibuat. 
Uji Hipotesis juga dapat memberikan kepercayaan diri dalam 
pengambilan  keputusan  yang bersifat Objektif. Pernyataan ataupun 
asumsi sementara  yang dibuat untuk diuji kebenarannya tersebut 
dinamakan dengan Hipotesis. Hipotesis penelitian ini diujikan dengan 
uji t digunakan rumus yang dikemukakan oleh Sugiyono yaitu: 
thitung = r√
   
    
 
Keterangan: 
  thit = nilai t 
  r = nilai koefesien korelasi 
  n = jumlah sampel 
Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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a) Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat pengaruh yang berarti antara kompetensi pedagogik 
guru dengan minat belajar siswa. 
b) Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 
tidak terdapat pengaruh yang berarti antara kompetensi 
pedagogik guru dengan minat belajar siswa. 
9. Kontribusi Variabel X Terhadap Variabel Y 
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel 





KD = Koefisien determinasi/koefisien penentu 
R
2
 = R square.
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Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui SPSS (Statisca Program Society 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah penulis paparkan di BAB IV, 
maka dapat penulis simpulkan bahwa:  
1. Kompetensi pedagogik guru pada mata pelajaran ekonomi diperoleh rata-rata 
kompetensi pedagogik guru sebesar 80,98% termasuk dalam kategori sangat 
baik. 
2. Ada pengaruh yang signifikan antara variabel kompetensi pedagogik guru 
terhadap variabel minat belajar siswa jurusan IIS di kelas XII SMA Negeri 7 
Pekanbaru yang terbukti dari thitung sebesar 11,229 > ttabel 2,020. Yang berarti 
Ha diterima dan Ho ditolak 
Adanya pengaruh positif antara Kompetensi Pedagogik Guru terhadap 
minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IIS SMA Negeri 7 
Pekanbaru. Berdasarkan analisis deskriptif persentase diperoleh rata-rata kompetensi 
pedagogik guru sebesar 80,98% termasuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan rata-
rata minat belajar siswa 77,64% termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan uji statistik 
pada variabel Kompetensi Pedagogik Guru diperoleh nilai  t hitung  sebesar 
11,229 > t tabel 2,020 atau signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya variabel Kompetensi 
Pedagogik Guru berpengaruh signifikan terhadap minat belajar. Kontribusi 
variabel Kompetensi Pedagogik Guru sebesar 75,5%. Artinya semakin tinggi 








Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 
diatas, maka dapat diberikan bebrapa saran sebagai berikuti : 
1. Kepada guru diharapkan dapat meningkatkan lagi kompetensi 
pedagogiknya dalam pengembangan kurikulum dan kegiatan yang 
mendidik untuk meningkatkan minat belajar siswa. 
2. Kepada guru diharapkan untuk lebih memahami memanajemen kelas 
pada saat pembagian tempat duduk agar siswa bisa lebih fokus dan 
lebih mudah mengerti pembelajaran. 
3. Kepada guru diharapkan untuk lebih kreatif dalam menggunakan 
strategi pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dengan strategi 
pembelajaran yang diterapkan guru. 
4. Kepada guru diharapkan untuk lebih kompeten dalam menggunakan 
hasil penilaian sebagai bahan evaluasi pada karakteristik siswa. 
5.  Kepada guru diharapkan memberikan soal pre test sebelum 
pembelajaran dimulai agar siswa mempersiapkan diri dengan membaca 
materi pembelajaran terlebih dahulu. 
6. Kepada guru diharapkan selalu memberikan penilaian terhadap 
keaktifan siswa di dalam kelas agar siswa berusaha aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
7. Kepada guru diharapkan lebih banyak memberikan stimulus berupa 
pertanyaan-pertanyaan pada saat pembelajaran agar siswa merasa 





8. Kepada guru diharapkan untuk lebih tegas memberikan sanksi kepada 
siswa yang telat atau bahkan tidak mengumpulkan tugas. 
9. Kepada guru diharapkan untuk memberikan pertanyaan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing siswa agar siswa tidak merasa tertekan  
dengan pertanyaan yang diajukan.  
10. Kepada orang tua diharapkan untuk meningkatkan dan 
mengoptimalkan fasilitas belajar anaknya yang tersedia agar mampu 
meningkatkan minat belajar siswa, serta turut serta memantau minat 
belajar anaknya ketika anaknya belajar jarak jauh dari rumah. 
11. Kepada peserta didik agar dapat meningkatkan minat belajarnya dalam 
kegiatan belajar mandiri maupun kelompok dan tidak mudah bosan 
dalam melaksanakan tugas yang rutin untuk meningkatkan minat 
belajar. 
12. Bagi peneliti lain perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui faktor lain yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa 
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LAMPIRAN 1  
Angket 
Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Minat Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 7 Pekanbaru 
 
A. Identitas Data Responden  
Nama   : 
Kelas   : 
Perjaan Orangtua  : 
 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1.  Isilah terlebih dahulu identitas saudara/i pada tempat yang telah disediakan 
di atas. 
2.  Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini dengan teliti, 
karena semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang 
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi selama ini pada 
Saudara/i. 
3.  Berikan tanda silang (×) atau ceklist (√) pada jawaban yang ada pilih 
paling benar untuk petanyaan minat, motivasi, cita-cita, kemauan, 
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga pada kolom yang telah 
tersedia.   
4.  Pilihan alternatif jawaban adalah: 
SS  = Sangat setuju 
S = setuju 
RR = ragu-ragu  
KS = kurang setuju  
TS = tidak setuju 
Contoh 
No Pernyataan Alternatif Pilihan  
  SS  S RR KS TS 
A 





Guru  mengatur kelas untuk memberikan 
kesempatan belajar bagi siswa yang 
memilik mata minus supaya duduk 
dibagian depan 















. 1. Angket Kompetensi Pedagogik 
No Pernyataan Alternaif pilihan 
  SS S RR KS TS 
A Menyatakan karakteristik setiap peserta 
didik  
  
1 Guru membagi posisi duduk bedasarkan tinggi 
rendahnya postur tubuh siswa 
     
2 Guru tidak adil membentuk kelompok dikelas 
karena membagi-bagi siswa yang pintar dalam 
satu kelompok 
     
3 Guru sering menjenguk jika ada siswa yang 
sakit 
     
4 Guru tidak memperhatikan jika ada perubahan 
sikap siswa di dalam kelas 
     
5 Guru memberikan nasehat kepada siswa 
berprilaku kurang baik 
     
6 Guru sangat ingat terhadap siswa mereka yang 
berasal dari berbagai suku, agama dan budaya 
     
B Menguasai teori belajar       
7 Guru selalu menggunakan berbagai pendekatan 
pembelajaran disetiap pembelajaran ekonomi 
     
8 Guru tidak menggunakan strategi pembelajaran 
yang berbeda disetiap materi yang dibahas 
     
9 Guru tidak menggunakan metode pembelajaran 
yang beraneka ragam 
     
10 Teknik pembelajaran yang digunakan guru 
sangat mendidik dan kreatif 
     
11 Metode pembelajaran yang diberikan guru 
sesuai dengan karakter siswa 
     
12 Guru memberikan motivasi untuk belajar siswa 
melalui metode pembelajaran 
     
C Pengembangan kurikulum       
13 Guru tidak menyampaikan silabus 
pembelajaran 
     
14 Guru menggunakan Rencana Program 
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan tujuan 
dan lingkungan pembelajarannya 
     
15 Guru tidak memberikan materi sesuai dengan 
kebutuhan siswa 
     
16 Kebutuhan siswa akan materi pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru telah tercukupi 
     
17 Materi yang disampaikan guru tertata rapi dari 
awal sampai akhir pembelajaran 
     
18 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
disetiap awal materi baru dimulai 





D Kegiatan pembelajaran yang mendidik       
19 Guru sudah memberikan pembelajaran yang 
dirancang sangat mendidik 
     
20 Guru tidak mampu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa 
     
21 Guru sudah menggunakan materi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter 
siswa 
     
22 Guru sudah menggunakan sumber belajar 
yang sesuai dengan karakter siswa 
     
23 Guru menggunakan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) pada materi pembelajaran 
yang membutuhkan media tersebut 
     
24 Guru tidak mampu menggunakan TIK dalam 
pembelajaran 
     
E Pengembangan potensi peserta didik       
25 Guru memiliki program tersendiri dalam 
materi pembelajaran ekonomi 
     
26 Guru telah memberikan program khusus 
untuk pengayaan siswa yang nilainya 
dibawah KKM 
     
27 Guru tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menceritakan kesulitannya 
selama pembelajaran 
     
28 Guru tidak memberikan solusi disetiap 
permasalahan di dalam kelas 
     
29 Guru sering memberikan pertanyaan 
disetiap akhir pembelajaran sebagai evaluasi 
     
30 Siswa sering mendapatkan perhatian dari 
guru ketika nilainya anjlok 
     
F Komunikasi dengan peserta didik      
31 Guru sudah menggunakan bahasa baik, jelas 
dan benar dalam penyampaian materi 
pembelajaran 
     
32 Guru berperilaku santun di dalam kelas      
33 Guru tidak antusias dalam menyampaikan 
materi pembelajaran 
     
34 Guru tidak memberikan respon yang baik 
terhadap pendapat yang disampaikan oleh 
siswa 
     
35 Guru memberikan komentar yang baik dan 
benar terhadap setiap jawaban siswa yang 
kurang tepat 
     
36 Guru menghargai setiap pendapatnya yang 
disampaikan oleh siswa 





G Evaluasi belajar       
37 Guru mendengarkan masukan dari siswa 
untuk evaluasi pembelajaran 
     
38 Guru tidak melakukan penilaian sebelum 
dan sesudah pembelajaran dilaksanakan 
     
39 Guru menjadikan hasil evaluasi sebagai 
rancangan pembelajaran kedepannya 
     
40 Guru tidak mampu menggunakan hasil 
penilaian sebagai evaluasi terhadap 
karakteristik siswa 
     
41 Guru melaksanakan penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian 
     
42 Guru selalu memberikan penilaian terhadap 
masing-masing pendapat siswa 
     
 
 
2. Minat Belajar 
No Pernyataan Alternatif Pilihan  
  SS  S RR KS TS 
A Perasaan senang    
43 
Saya merasa senang jika hari ini ada mata 
pelajaran ekonomi 
    
 
44 
Saya tidak datang awal jika pagi ini ada 
mata pelajaran ekonomi 
    
 
45 
Saya selalu bersemangat memulai mata 
pelajaran ekonomi 
    
 
46 
Saya tidak membaca materi yang akan di 
ajarkan hari ini 
    
 
47 
Saya merasa ingin bertanya jika ada materi 
yang tidak difahami 
    
 
48 
Saya selalu mengingatkan kawan-kawan 
dikelas untuk tidak meribut jika ada 
pelajaran ekonomi. 
    
 
B Keterlibatan siswa       
49 
Saya tidak selalu aktif dalam diskusi 
kelompok maupun individu pada saat 
pembelajaran ekonomi 
    
 
50 
Saya merasa memiliki tanggung jawab 
ketika diskusi kelompok 
    
 
51 
Saya selalu berusaha mencari jawaban 
walaupun guru tidak bertanya kepada saya 
    
 
52 
Saya aktif dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru ekonomi 
    
 
53 
Saya tidak selalu ingin memberikan 
pendapat walaupun pertanyaan tersebut 






tidak ditujukan kepada saya 
54 
Saya antusias dalam menunjukkan 
kemampuan saya kepada guru 
    
 
C Ketertarikan       
55 
Saya sangat antuasias mengikuti 
pembelajaran ekonomi 
    
 
56 
Saya tidak menunda mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru 
    
 
57 
Saya sangat tertarik ketika guru 
menyampaikan materi pembelajaran 
    
 
58 
Saya tidak merasa sedih jika tidak 
mengikuti pembelajaran ekonomi 
    
 
59 
Saya merasa bersemangat jika guru 
tersebut yang masuk ke kelas 
    
 
60 
Saya sangat bahagia jika guru sering 
memberikan pertanyaan kepada saya 
    
 
D Perhatian       
61 
Saya fokus saat guru memberikan materi 
pembelajaran ekonomi 
    
 
62 
Saya selalu memperhatikan tentang 
permasalahan dalam materi yang 
berhubungan dengan pembelajaran 
    
 
63 
Saya tidak selalu mendengarkan guru 
dalam menjelaskan materi ekonomi 
    
 
64 
Saya selalu duduk rapi ketika 
pembelajaran ekonomi berlangsung 
    
 
65 
Saya tidak meribut didalam kelas ketika 
pembelajaran ekonomi berlangsung 
    
 
66 
Saya memperhatikan setiap gerakan guru 
ketika menjelaskan materi di depan kelas 














LAMPIRAN 2  
PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL 
Rumus :  T  = 50+10 
      
  
 
Keterangan  :  
Xi  : Variabel data ordinal 
X  : Mean (rata-rata) 
SD  : Standar deviasi  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kompetensi Pedagogik 43 109.00 175.00 145.6279 17.64062 
Minat Belajar 43 68.00 110.00 93.1628 10.56483 
Valid N (listwise) 43     
 





Nilai Interval Variabel 
Kompetensi Pedagogik 
1 S1 175 145.6279 17.64062          
2 S2 153 145.6279 17.64062          
3 S3 160 145.6279 17.64062          
4 S4 144 145.6279 17.64062          
5 S5 145 145.6279 17.64062          
6 S6 133 145.6279 17.64062          
7 S7 163 145.6279 17.64062          
8 S8 141 145.6279 17.64062          
9 S9 167 145.6279 17.64062          
10 S10 152 145.6279 17.64062          
11 S11 167 145.6279 17.64062          
12 S12 115 145.6279 17.64062          
13 S13 162 145.6279 17.64062          
14 S14 151 145.6279 17.64062          
15 S15 137 145.6279 17.64062          
16 S16 147 145.6279 17.64062          
17 S17 155 145.6279 17.64062          
18 S18 144 145.6279 17.64062          
19 S19 128 145.6279 17.64062          
20 S20 111 145.6279 17.64062          
21 S21 161 145.6279 17.64062          
22 S22 116 145.6279 17.64062          





24 S24 157 145.6279 17.64062          
25 S25 153 145.6279 17.64062          
26 S26 129 145.6279 17.64062          
27 S27 142 145.6279 17.64062          
28 S28 146 145.6279 17.64062          
29 S29 153 145.6279 17.64062          
30 S30 112 145.6279 17.64062          
31 S31 118 145.6279 17.64062          
32 S32 120 145.6279 17.64062          
33 S33 156 145.6279 17.64062         
34 S34 149 145.6279 17.64062          
35 S35 147 145.6279 17.64062          
36 S36 162 145.6279 17.64062          
37 S37 109 145.6279 17.64062          
38 S38 162 145.6279 17.64062          
39 S39 142 145.6279 17.64062          
40 S40 160 145.6279 17.64062          
41 S41 164 145.6279 17.64062          
42 S42 162 145.6279 17.64062          
43 S43 163 145.6279 17.64062          
 





Nilai Interval Variabel 
Minat Belajar 
1 S1 103 93.1628 93.1628          
2 S2 101 93.1628 93.1628          
3 S3 95 93.1628 93.1628          
4 S4 88 93.1628 93.1628          
5 S5 100 93.1628 93.1628          
6 S6 82 93.1628 93.1628          
7 S7 93 93.1628 93.1628          
8 S8 84 93.1628 93.1628          
9 S9 103 93.1628 93.1628          
10 S10 87 93.1628 93.1628          
11 S11 87 93.1628 93.1628          
12 S12 70 93.1628 93.1628          
13 S13 96 93.1628 93.1628          
14 S14 101 93.1628 93.1628          
15 S15 83 93.1628 93.1628          
16 S16 94 93.1628 93.1628          
17 S17 95 93.1628 93.1628          





19 S19 84 93.1628 93.1628          
20 S20 82 93.1628 93.1628          
21 S21 92 93.1628 93.1628          
22 S22 75 93.1628 93.1628          
23 S23 90 93.1628 93.1628          
24 S24 106 93.1628 93.1628          
25 S25 99 93.1628 93.1628          
26 S26 86 93.1628 93.1628          
27 S27 101 93.1628 93.1628          
28 S28 96 93.1628 93.1628          
29 S29 100 93.1628 93.1628          
30 S30 80 93.1628 93.1628          
31 S31 76 93.1628 93.1628          
32 S32 78 93.1628 93.1628          
33 S33 98 93.1628 93.1628          
34 S34 100 93.1628 93.1628          
35 S35 96 93.1628 93.1628          
36 S36 104 93.1628 93.1628          
37 S37 68 93.1628 93.1628          
38 S38 105 93.1628 93.1628          
39 S39 89 93.1628 93.1628          
40 S40 103 93.1628 93.1628          
41 S41 104 93.1628 93.1628          
42 S42 105 93.1628 93.1628          



















HASIL ANALISIS DATA OUTPUT SPSS 25.0 
UJI NORMALITAS 







 Mean .0000000 






Test Statistic .091 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 






Pedagogik Minat Belajar 
Kompetensi 
Pedagogik 
Pearson Correlation 1 .869
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 43 43 
Minat Belajar Pearson Correlation .869
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N  43 43 
















a. Dependent Variable: Minat Belajar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .755 .749 5.01367 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Pedagogik 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3169.476 1 3169.476 126.089 .000
b
 
Residual 1030.612 41 25.137   
Total 4200.088 42    
a. Dependent Variable: Minat Belajar 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.566 3.943  1.665 .103 
Kompetensi Pedagogik .869 .077 .869 11.229 .000 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 31.9665 64.4637 50.0005 8.68699 43 
Residual -8.96619 9.20921 .00000 4.95362 43 
Std. Predicted Value -2.076 1.665 .000 1.000 43 
Std. Residual -1.788 1.837 .000 .988 43 


































Frequency Angket Kompetensi Pedagogik 
KP1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 8 18.6 18.6 18.6 
Setuju 21 48.8 48.8 67.4 
Cukup Setuju 11 25.6 25.6 93.0 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 16 37.2 37.2 37.2 
Setuju 12 27.9 27.9 65.1 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 79.1 
Kurang Setuju 3 7.0 7.0 86.0 
Tidak Setuju 6 14.0 14.0 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 12 27.9 27.9 27.9 
Setuju 18 41.9 41.9 69.8 
Cukup Setuju 9 20.9 20.9 90.7 
Kurang Setuju 3 7.0 7.0 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 11 25.6 25.6 25.6 
Setuju 20 46.5 46.5 72.1 
Cukup Setuju 5 11.6 11.6 83.7 
Kurang Setuju 7 16.3 16.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 24 55.8 55.8 55.8 
Setuju 16 37.2 37.2 93.0 
Cukup Setuju 3 7.0 7.0 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 14 32.6 32.6 32.6 
Setuju 16 37.2 37.2 69.8 
Cukup Setuju 8 18.6 18.6 88.4 
Kurang Setuju 4 9.3 9.3 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 19 44.2 44.2 44.2 
Setuju 17 39.5 39.5 83.7 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 5 11.6 11.6 11.6 
Setuju 16 37.2 37.2 48.8 
Cukup Setuju 14 32.6 32.6 81.4 
Kurang Setuju 3 7.0 7.0 88.4 
Tidak Setuju 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 11 25.6 25.6 25.6 
Setuju 16 37.2 37.2 62.8 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 76.7 
Kurang Setuju 9 20.9 20.9 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 16 37.2 37.2 37.2 
Setuju 21 48.8 48.8 86.0 
Cukup Setuju 5 11.6 11.6 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 10 23.3 23.3 23.3 
Setuju 22 51.2 51.2 74.4 
Cukup Setuju 8 18.6 18.6 93.0 
Kurang Setuju 3 7.0 7.0 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 16 37.2 37.2 37.2 
Setuju 23 53.5 53.5 90.7 
Cukup Setuju 4 9.3 9.3 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 12 27.9 27.9 27.9 
Setuju 23 53.5 53.5 81.4 
Cukup Setuju 7 16.3 16.3 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP14 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 16 37.2 37.2 37.2 
Setuju 21 48.8 48.8 86.0 
Cukup Setuju 4 9.3 9.3 95.3 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP15 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 15 34.9 34.9 34.9 
Setuju 18 41.9 41.9 76.7 
Cukup Setuju 7 16.3 16.3 93.0 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 8 18.6 18.6 18.6 
Setuju 21 48.8 48.8 67.4 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 81.4 
Kurang Setuju 7 16.3 16.3 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 14 32.6 32.6 32.6 
Setuju 22 51.2 51.2 83.7 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 17 39.5 39.5 39.5 
Setuju 21 48.8 48.8 88.4 
Cukup Setuju 4 9.3 9.3 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP19 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 12 27.9 27.9 27.9 
Setuju 24 55.8 55.8 83.7 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP20 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 15 34.9 34.9 34.9 
Setuju 15 34.9 34.9 69.8 
Cukup Setuju 7 16.3 16.3 86.0 
Kurang Setuju 4 9.3 9.3 95.3 
Tidak Setuju 2 4.7 4.7 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 10 23.3 23.3 23.3 
Setuju 22 51.2 51.2 74.4 
Cukup Setuju 10 23.3 23.3 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP22 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 10 23.3 23.3 23.3 
Setuju 23 53.5 53.5 76.7 
Cukup Setuju 7 16.3 16.3 93.0 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP23 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 11 25.6 25.6 25.6 
Setuju 24 55.8 55.8 81.4 
Cukup Setuju 5 11.6 11.6 93.0 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP24 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 16 37.2 37.2 37.2 
Setuju 14 32.6 32.6 69.8 
Cukup Setuju 8 18.6 18.6 88.4 
Kurang Setuju 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP25 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 8 18.6 18.6 18.6 
Setuju 24 55.8 55.8 74.4 
Cukup Setuju 10 23.3 23.3 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 9 20.9 20.9 20.9 
Setuju 26 60.5 60.5 81.4 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 95.3 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP27 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 17 39.5 39.5 39.5 
Setuju 18 41.9 41.9 81.4 
Cukup Setuju 3 7.0 7.0 88.4 
Kurang Setuju 3 7.0 7.0 95.3 
Tidak Setuju 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP28 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 15 34.9 34.9 34.9 
Setuju 18 41.9 41.9 76.7 
Cukup Setuju 4 9.3 9.3 86.0 
Kurang Setuju 5 11.6 11.6 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP29 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 12 27.9 27.9 27.9 
Setuju 25 58.1 58.1 86.0 
Cukup Setuju 4 9.3 9.3 95.3 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP30 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 15 34.9 34.9 34.9 
Setuju 21 48.8 48.8 83.7 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 21 48.8 48.8 48.8 
Setuju 19 44.2 44.2 93.0 
Cukup Setuju 3 7.0 7.0 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP32 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 26 60.5 60.5 60.5 
Setuju 17 39.5 39.5 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP33 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 19 44.2 44.2 44.2 
Setuju 19 44.2 44.2 88.4 
Kurang Setuju 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP34 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 22 51.2 51.2 51.2 
Setuju 16 37.2 37.2 88.4 
Cukup Setuju 1 2.3 2.3 90.7 
Kurang Setuju 3 7.0 7.0 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP35 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 20 46.5 46.5 46.5 
Setuju 20 46.5 46.5 93.0 
Cukup Setuju 2 4.7 4.7 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP36 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 23 53.5 53.5 53.5 
Setuju 18 41.9 41.9 95.3 
Cukup Setuju 2 4.7 4.7 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 15 34.9 34.9 34.9 
Setuju 23 53.5 53.5 88.4 
Cukup Setuju 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP38 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 11 25.6 25.6 25.6 
Setuju 17 39.5 39.5 65.1 
Cukup Setuju 9 20.9 20.9 86.0 
Kurang Setuju 5 11.6 11.6 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP39 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 10 23.3 23.3 23.3 
Setuju 27 62.8 62.8 86.0 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP40 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 10 23.3 23.3 23.3 
Setuju 21 48.8 48.8 72.1 
Cukup Setuju 12 27.9 27.9 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP41 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 9 20.9 20.9 20.9 
Setuju 31 72.1 72.1 93.0 
Cukup Setuju 2 4.7 4.7 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
KP42 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 12 27.9 27.9 27.9 
Setuju 25 58.1 58.1 86.0 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 100.0 







Frequency Angket Minat Belajar 
 
MB1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 11 25.6 25.6 25.6 
Setuju 27 62.8 62.8 88.4 
Cukup Setuju 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 18 41.9 41.9 41.9 
Setuju 17 39.5 39.5 81.4 
Cukup Setuju 3 7.0 7.0 88.4 
Kurang Setuju 5 11.6 11.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 10 23.3 23.3 23.3 
Setuju 28 65.1 65.1 88.4 
Cukup Setuju 4 9.3 9.3 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 5 11.6 11.6 11.6 
Setuju 24 55.8 55.8 67.4 
Cukup Setuju 12 27.9 27.9 95.3 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 13 30.2 30.2 30.2 
Setuju 24 55.8 55.8 86.0 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 4 9.3 9.3 9.3 
Setuju 32 74.4 74.4 83.7 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 5 11.6 11.6 11.6 
Setuju 19 44.2 44.2 55.8 
Cukup Setuju 13 30.2 30.2 86.0 
Kurang Setuju 6 14.0 14.0 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 10 23.3 23.3 23.3 
Setuju 23 53.5 53.5 76.7 
Cukup Setuju 8 18.6 18.6 95.3 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 11 25.6 25.6 25.6 
Setuju 23 53.5 53.5 79.1 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 93.0 
Kurang Setuju 3 7.0 7.0 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 10 23.3 23.3 23.3 
Setuju 21 48.8 48.8 72.1 
Cukup Setuju 8 18.6 18.6 90.7 
Kurang Setuju 4 9.3 9.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 4 9.3 9.3 9.3 
Setuju 15 34.9 34.9 44.2 
Cukup Setuju 17 39.5 39.5 83.7 
Kurang Setuju 6 14.0 14.0 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 4 9.3 9.3 9.3 
Setuju 25 58.1 58.1 67.4 
Cukup Setuju 10 23.3 23.3 90.7 
Kurang Setuju 4 9.3 9.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 11 25.6 25.6 25.6 
Setuju 26 60.5 60.5 86.0 
Cukup Setuju 4 9.3 9.3 95.3 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB14 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 6 14.0 14.0 14.0 
Setuju 20 46.5 46.5 60.5 
Cukup Setuju 11 25.6 25.6 86.0 
Kurang Setuju 6 14.0 14.0 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB15 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 6 14.0 14.0 14.0 
Setuju 29 67.4 67.4 81.4 
Cukup Setuju 8 18.6 18.6 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB16 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 12 27.9 27.9 27.9 
Setuju 21 48.8 48.8 76.7 
Cukup Setuju 4 9.3 9.3 86.0 
Kurang Setuju 4 9.3 9.3 95.3 
Tidak Setuju 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB17 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 7 16.3 16.3 16.3 
Setuju 27 62.8 62.8 79.1 
Cukup Setuju 9 20.9 20.9 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 6 14.0 14.0 14.0 
Setuju 19 44.2 44.2 58.1 
Cukup Setuju 11 25.6 25.6 83.7 
Kurang Setuju 7 16.3 16.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB19 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 9 20.9 20.9 20.9 
Setuju 27 62.8 62.8 83.7 
Cukup Setuju 7 16.3 16.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB20 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 5 11.6 11.6 11.6 
Setuju 27 62.8 62.8 74.4 
Cukup Setuju 9 20.9 20.9 95.3 
Kurang Setuju 2 4.7 4.7 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB21 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 16 37.2 37.2 37.2 
Setuju 20 46.5 46.5 83.7 
Cukup Setuju 3 7.0 7.0 90.7 
Kurang Setuju 4 9.3 9.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB22 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 3 7.0 7.0 7.0 
Setuju 31 72.1 72.1 79.1 
Cukup Setuju 8 18.6 18.6 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
Total 43 100.0 100.0  
 
MB23 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 8 18.6 18.6 18.6 
Setuju 28 65.1 65.1 83.7 
Cukup Setuju 6 14.0 14.0 97.7 
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 5 11.6 11.6 11.6 
Setuju 29 67.4 67.4 79.1 
Cukup Setuju 8 18.6 18.6 97.7 
Kurang Setuju 1 2.3 2.3 100.0 
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